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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran problem based learning (PBL) setting koopertaif tipe two stay two stray (TSTS) pada pembelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa. Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa dan sampel yakni kelas VIII.E sebagai kelas eksperimen yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling. Data yang dikumpulkan terdiri atas data keterlaksanaan model pembelajaran, data aktivitas peserta didik, data tes hasil belajar matematika, dan data angket respons peserta didik yang dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial.
	Hasil penelitian secara deskriptif menunjukkan bahwa keterlaksanaan model pembelajaran bearada pada kategori terlaksana dengan baik dengan skor rata-rata 3,82 (lebih dari 3,49), aktivitas peserta didik dalam pembelajaran  berada pada kategori sangat aktif dengan skor rata-rata 3,58 (lebih dari 2,49), hasil belajar matematika peserta didik  berada pada kategori tinggi dengan mean 82,56 dan standar deviasi 8,19, tingkat ketuntasan secara klasikal sebesar 87,5%, rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar berada pada kategori tinggi yaitu 0,77, respons peserta didik terhadap penerapan model model pembelajaran problem based learning (PBL) setting koopertaif tipe two stay two stray (TSTS) berada pada kategori positif dengan skor rata-rata 3,55 (lebih dari 3,49). 
Hasil penelitian secara infrensial menunjukkan bahwa hasil belajar, gain, respon peserta didik terpenuhi dengan p-value < α yang berarti H0 ditolak, tetapai proporsi ketuntasan klasikal tidak terpenuhi dimana Zhitung < Ztabel  yang berati H0 diterima. Secara umum disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) setting koopertaif tipe two stay two stray (TSTS) tidak efektif ditinjau dari segi proporsi ketuntasan klasikal secara inferensial.
Kata Kunci: Problem Based Learning, Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

The study aims to discover the effectiveness of the implementation of problem based learning (PBL) model of cooperative setting of two stay two stray (TSTS) type in mathematics learning of class VIII at SMPN 3 Sungguminasa. The study was pre-experiment research. The populations of the research were all of the students in class VIII at SMPN 3 sungguminasa. The sample was class VIII.E as experiment class chosen by using cluster random sampling technique. The data collections consisted of data of learning model implementation, students’ activities, mathematics learning result test, and students’ responses questionnaire which were analyzed by using descriptive and inferential analysis.
The results of the research descriptively reval that the implementation of learningmodel is in implemented well category with average score 3.82 (more than 3.49), student’s activities in learning are in very active category with average score 3.58 (more than 2.49), student’s mathematics learning results are in high category with the mean 82.56 and deviation standard 8.19, classical completeness level is 87.5%, the average of normalized gain of learning results is in high category which is 0.77, student’s responses on the implementation of PBL model of cooperative setting of TSTS type are in positive category with average score 3.55 (more than 2.49).
The results of the research inferentially reveal that learning results, gain, and students’ responses are fulfilled with p-value < α, which means H0 is rejected but the proportion of classical completeness is not fulfilled where Zcount < Ztable, meaning that H0 is accepted. In general, it is conclude that the implementation of problem based learning (PBL) model of cooperative setting of two stay two stray (TSTS) type is npt effective based on the proportion side of classical completensess inferentially.
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A. PENDAHULUAN
Salah satu ilmu pengetahuan dasar yang menunjang ilmu pengetauan lain adalah matematika. Matematika bukan hanya mengajarkan keterampilan berhitung, bukan hanya keterampilan mengerjakan soal, bukan hanya aspek praktis yang dikejar. Tapi matematika juga mengajarkan aspek-aspek lain berupa kecermatan, ketelitian, berfikir logis, bertanggung jawab, disiplin, hingga keimanan. Matematika sebagai ilmu dasar dewasa ini telah berkembang dengan sangat pesat, baik materi maupun kegunaanya, sehingga kita harus memperhatikan perkembangan-perkembangannya disekolah, baik dimasa lalu, masa sekarang maupun kemungkinan-kemungkinannya untuk masa depan.
Walaupun matematika salah satu ilmu pengetahuan yang mendukung ilmu lain dan bahkan dipelajari baik pendidikan informasi, formal maupun nonformal. Namun realita yang ada adalah sebagian besar peserta didik kesulitan dalam menguasai pelajaran matematika sehingga rendahnya hasil belajar matematika peserta didik di Indonesia pada umumnya. Beberapa penyebab utama adalah pembelajaran matematika yang buruk terkait dengan konteks hidup pengalaman siswa. Selain itu, guru kurang memfasilitasi siswa dalam kegiatan pemecahan masalah (Rahman, dkk 2014).
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa diperoleh keterangan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika dan kurang siapnya siswa dalam pembelajaran mengakibatkan siswa hanya menerima apa yang diperoleh dari guru, serta siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal terutama yang berhubungan dengan soal-soal non rutin (masalah matematis yang membutuhkan kemampuan penalaran).
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan khususnya pada peningkatan kualitas peserta didik, guru sebagai tenaga pengajar sangat berperan penting dalam menentukan keberhasilan dan peningkatan belajar peserta didik. Seperti yang dikemukakan oleh Suradi dkk (2016) bahwa “Assessing the success of a school in the field of education can be seen in improving the teachers' performance in the learning process in accordance with the level of achievement motivation owned by the teachers”
Materi dalam pembelajaran matematika merupakan salah satu materi yang banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, materi ini akan memberikan manfaat langsung kepada siswa sebab berhubungan langsung dengan pengalaman siswa, namun kenyataannya materi ini dianggap sulit oleh siswa. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang tidak hanya memberikan ceramah dan latihan mengerjakan soal-soal dengan cepat tetapi model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar matematika siswa. Salah satu cara yang dilakukan adalah menyajikan situasi pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga siswa dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dan mempelajari materi secara bermakna dengan bekerja dan berpikir. Model pembelajaran yang sangat cocok adalah model problem based learning (PBL) setting koopertaif tipe two stay two stray (TSTS).
Model pembelajaran Problem based learning ini biasa disebut dengan pebelajaran berbasis masalah, disingkat dengan PBL. Menurut Ngalimun (2014 : 89) pembelajaran berbasis maslah merupakan salah satu model pembelajaran yang inovatif yang dapat memberika kondisi belajar aktif kepada peserta didik. Menurut Ward dan Stepian (Ngalimun 2014 : 89) pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan yang memecahkan masalah. 
Menurut Hosnan (2014 : 295) model pembelajaran berbasis masalah bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai suatu yang harus dipelajari peserta didik untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting, dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu peserta didik mencapai keterampilan mengarahkan diri. Menurut Arends (Hosnan 2014 : 295) pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran dengan pendekatan pemeblajaran peserta didik pada masalah autentik sehingga peserta didik dapat menyususn pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiri, memandirikan peserta didik dan meningkatakan kepercayaan diri peserta didik.
Pembentukan kelompok pada pembelajaran, biasanya dilakukan secara tetap saat pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat menimbulkan kebosanan pada anggota kelompok karena dalam proses belajar bersama hanya dengan anggota kelompok yang telah terbentuk diawal. Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang berfungsi mengatasi kebosanan anggota kelompok tersebut adalah kooperatif tipe two stay two stray yang sering disingkat TSTS. Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS ini memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi dengan anggota kelompok lain. Pembelajaran ini mengajak peserta didik untuk sharing pengetahuan yang telah didapat dengan anggota kelompok lain sehingga peserta didik tidak hanya belajar dengan kelompoknya sendiri melainkan dengan anggota kelompok lainnya. Kegiatan sharing dengan anggota kelompok lain inilah yang mampu mengatasi rasa bosan peserta didik dalam proses diskusinya. Peserta didik tidak lagi terbatas berdiskusi dengan kelompok yang telah dibentuk diawal, melainkan peserta didik dapat berbagi pengetahuan dan mencari informasi yang belum peserta didik ketahui dengan kelompok lainnya.
Sedangkan menurut Ngalimun (2014), model pembelajaran kooperatif tipe TSTS adalah model pembelajaran yang digunakan peserta didik untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. Sintaknya adalah kerja kelompok, dua bertamu ke kelompok lain dan dua peserta didik lainnya tetap di kelompoknya untuk menerima dua orang dari kelompok lain, kerja kelompok, kembali kekelompok asal, kerja kelompok, laporan kelompok. Sedangkan menurut Suprijono (2009), model pembelajaran kooperatif tipe TSTS adalah pembelajaran yang diawali dengan pembagian kelompok, kemudian pemberian tugas berupa permasalahan-permasalahan yang harus mereka diskusikan, dua kelompok lalu bertamu ke kelompok lain sedang dua yang tinggal menyajikan hasil kerja pada tamu tersebut, setelah itu kembali ke kelompok asal dan membahas hasil kerja yang telah mereka tunaikan.
Penerapan model problem based learning (PBL) setting kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) yang diberikan diharapkan dapat meningkatkan aktivitas, peningkatan hasil belajar matematika, dan memberikan respons positif peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan model problem based learning (PBL) setting kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) efektif dalam pembelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 3 sungguminasa?; Selain menjawab pertanyaan tersebut, akan dideskripsikan hal-hal sebagai berikut: Seberapa besar hasil belajar matematika peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model problem based learning (PBL) setting kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) di kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa?; Bagaimana aktivitas peserta didik dalam pembelajaran matematika selama menerapkan model problem based learning (PBL) setting kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) di kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa?; Bagaimana  respons peserta didik terhadap penerapan model problem based learning (PBL) setting kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) di kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa?

B. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra-eksperimen. Berdasarkan teknik pelaksanaannya, penelitian ini tergolong kedalam penelitian Pre-Experimental Designs atau secara spesifik termasuk desain “one group only pretest-possttest design”.
Prosedur penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, di antaranya:
1. Tahap persiapan
Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang terdiri dari: Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), Lembar kegiatan peserta didik (LKPD), buku siswa, tes hasil belajar, angket respon peserta didik, lembar obsevasi aktivitas peserta didik, dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, serta melakukan diskusi bersama guru matematika mengenai langkah-langkah pembelajaran yang akan diterapkan dikelas dengan tujuan agar guru sebagai observer dapat memahami cara pengisian lembar observasi.
2. Tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan penelitian, proses yang dilakukan dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
a. Proses menentukan populasi dan sampel.
Banyaknya kelas VIII di SMP Negeri 3 Sungguminasa tahun pelajaran 2016/2017 ada 6 kelas. Dimana kelas eksperimen yang terpilih diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan pendekatan problem posing-solving adalah kelas VIIIE.

b. Proses pelaksanaan eksperimen. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pelaksanaan eksperimen adalah sebagai berikut:
1) Melakukan pretest pada kelas eksperimen.
2) Melaksanakan model problem based learning (PBL) setting kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) sebanyak 5 kali pertemuan.
3) Melakukan pengamatan aktivitas peserta didik, aktivitas guru, dan keterlaksanaan pembelajaran.
4) Pemberian angket respons peserta didik.
5) Melakukan posttest pada kelas eksperimen.
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara : data hasil belajar dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar peserta didik, data aktivitas peserta didik dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, data respons peserta didik terhadap pembelajaran dikumpulkan dengan menggunakan angket respons peserta didik, data keterlaksanaan model problem based learning (PBL) setting kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran.
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif dilakukan dengan menggambarkan data hasil penelitian yang diperoleh, dan Uji inferensial yang digunakan dengan taraf signifikan 0,05 adalah uji one sample t-test untuk mengetahui keefektifan model problem based learning (PBL) setting kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) dan uji Z untuk menentukan keefektifan ketuntasan klasikal kelas.

C. HASIL PENELITIAN
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil analisis data keterlaksanaan pembelajaran diperoleh rata-rata 3,82. Menurut kriteria, keterlaksanaan pembelajaran dalam menerapkan model problem based learning (PBL) setting kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) sudah sesuai dengan yang diharapkan. Pencapaian rata-rata keterlaksaan pembelajaran dengan besaran angka tersebut berada pada kategori terlaksana dengan baik.
Adapun rata-rata aktivitas peserta didik diperoleh rata-rata 3,58. Menurut kriteria, aktivitas peserta didik dalam menerapkan model problem based learning (PBL) setting kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) sesuai dengan yang diharapkan. Pencapaian rata-rata aktivitas peserta didik dengan besaran angka tersebut berada pada kategori sangat aktif.
	Berdasarkan data hasil belajar matematika peserta didik yang diajar dengan model problem based learning (PBL) setting kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) pada materi SPLDV ditinjau dari tingkat kemampuan peserta didik berada pada kategori tinggi dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai mencapai 87,5% sesuai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni lebih dari 74,9, serta pengetahuan peserta didik menunjukan peningkatan yang signifikan setelah belajar dengan menerapkan model problem based learning (PBL) setting kooperatif tipe two stay two stray (TSTS).
2. Analisis Statistik Inferensial
Berdasarkan hasil analisis inferensial posttest hasil belajar diperoleh nilai  < 0,000 dengan nilai α = 0,05 sehingga nilai  < α. Dengan demikian H0 ditolak, ini berarti rata-rata hasil belajar peserta didik setelah diajar dengan pembelajaran model problem based learning (PBL) setting kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) lebih besar dari 74,9 (KKM), N-gain hasil belajar diperoleh nilai  < 0,000 dengan nilai α = 0,05 sehingga nilai  < α. Dengan demikian H0 ditolak, ini berarti rata-rata gain ternormalisasi peserta didik yang diajar dengan pembelajaran model problem based learning (PBL) setting kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) lebih besar dari 0,29. Pengujian ketuntasan klasikal peserta didik dilakukan dengan menggunakan uji proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% di peroleh Z tabel = 1, 64, untuk uji hipotesis pihak kanan, H0 diterima jika Z ≤ Z(0,5 – α), dan H0 ditolak jika Z > Z(0,5 – α). Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Z hitung = 1,21, dengan demikian cukup bukti untuk menerima H0. Artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 75 adalah tidak lebih dari 85% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes hasil belajar, Analisis respons siswa diperoleh nilai p-value = 0,000, dengan menggunakan alpha  = 0,05  yang artinya nilai p-value < , sehingga dilakukan penerimaan .
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D. PEMBAHASAN
1. Keterlaksanaan pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian pada aspek keterlaksanaan model pembelajaran  problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS), rata-rata keterlaksanaan pembelajaran adalah 3,82 berada pada kategori terlaksana dengan baik.
Hasil penelitian menunjukkan adanya perkembangan keterlaksanaan pembelajaran di masing-masing pertemuan. Skor rata-rata keterlaksanaan model pembelajaran  problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS) pada pertemuan pertama adalah 3,56 berada pada kategori terlaksana dengan baik, pertemuan kedua adalah 3,67 berada pada kategori terlaksana dengan baik, pertemuan ketiga adalah 3,78 berada pada kategori terlaksana dengan baik, pertemuan keempat adalah 3,89 berada pada kategori terlaksana dengan baik, pertemuan kelima adalah 4,00 berada pada kategori terlaksana dengan baik, dan pertemuan keenam adalah 4,00 berada pada kategori terlaksana dengan baik. Ini berarti keterlaksanaan model pembelajaran  problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS) di SMP Negeri 3 Sungguminasa berada pada kategori terlaksana dengan baik.
2. Aktivitas peserta didik
Hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik pada setiap pertemuan menunjukkan bahwa tujuh kategori yang diamati memenuhi kriteria efektif. Pencapaian ini menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik yang diharapkan terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki perhatian yang besar dan antusias dalam belajar matematika, khususnya materi sistem persamaan linear dua variabel dengan model  problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS).
Aktivitas peserta didik yang aktif tidak terlepas dari usaha guru yang selalu merefleksi pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya termasuk bagaimana agar aktivitas peserta didik yang diharapkan tercapai.
	Penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS) memberikan ruang yang besar bagi siswa untuk secara aktif mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Hal tersebut telah dapat dilakukan oleh  siswa mengingat selama proses pembelajaran siswa aktif dalam bekerja pada LKS, dan melakukan komunikasi berbagai arah antara siswa dalam kelompoknya atau antara siswa lintas kelompok dalam kelasnya, begitu pula terjadinya komunikasi antara siswa dengan guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran untuk menemukan rumusan konsep yang sedang dipelajarinya. Dari hasil analisis data diperoleh fakta bahwa siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran terkhusus pada aspek pemecahan masalah dan pembagian kelompok, hal ini terlihat dari nilai rata-rata aspek disetiap pertemuan yang mencapai 3,45 atau dengan kata lain berada pada kategori aktif. Kerjasama dalam kelompok menunjukkan adanya kolaborasi yang merupakan karakteristik pembelajaran kooperatif. Hal ini relevan dengan teori social constructivist yang dikemukakan oleh Vygotsky seperti yang dikutip oleh Trianto, (2010) bahwa interaksi sosial dengan orang lain memacu pengkonstruksian ide-ide baru dan meningkatkan perkembangan intelektual siswa, yang mana salah satu konsepnya tentang zone of poxima development bahwa tingkat perkembangan potensial, tugas-tugas yang tidak dapat mereka selesaikan sendiri akan mereka selesaikan dengan bantuan orang lain, guru atau teman sebaya. Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada setiap pertemuan menunjukkan bahwa tujuh kategori yang diamati memenuhi kriteria efektif. Pencapaian ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa yang diharapkan terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki perhatian yang besar dan antusias dalam belajar matematika, khususnya materi sistem persamaan linear dua variabel dengan model pembelajaran problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS). 
3. Hasil belajar peserta didik
Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS) berada pada kategori tinggi dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai 87,5% secara deskriptif atau ada 28 siswa yang mendapatkan nilai lebih dari atau sama dengan 75, serta nilai rata-rata tes hasil belajar matematika yang diukur melalui tes awal sebelum dan tes setelah pembelajaran dengan model pembelajaran problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS) mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini disebabkan karena siswa sangat senang dapat memcahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan lebih mudah memahami materi yang diajarkan melalui pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk berkomunikasi dan saling membantu dalam kelompoknya masing-masing dalam memahami teks atau bacaan yang diberikan oleh guru dan pembelajaran yang lebih bermakna karena siswa selain dapat berdiskusi dengan teman kelompoknya, siswa juga bisa bertukar pendapat dengan kelompok lain dengan bertamu dan menerima tamu dengan kelompok lain. Hal ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Andi Sulastri dalam jurnal EducatiO (Vol. 7 No. 1, Juni 2012, hal. 45-56) yang mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan settingan kooperatif mempunyai keunggulan dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Hal ini juga turut didukung oleh penelitian Handayani, dkk (2014), hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TSTS terhadap pemahaman konsep matematis siswa.
Secara keseluruhan, model pembelajaran problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi sistem persamaan linear dua variabel, hal ini ditunjukan oleh klasifikasi gain ternormalisasi bahwa hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi, tetapi ketuntasan klasikal tidak terpenuhi secara inferensial.
4. Respons peserta didik
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa respons siswa yang diajar dengan model pembelajaran problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS) berada pada kategori positif dengan skor rata-rata respons siswa mencapai 3,55. Penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS) dalam pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel di kelas, memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar pikiran dengan teman ataupun guru dalam hal menemukan dan membangun sendiri pengetahuan dalam diri siswa.
	Beberapa komentar peserta didik sesudah pembelajaran mengatakan senang terhadap model pembelajaran problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS) dengan alasan cara pembelajarannya lebih mudah dipahami walaupun sedikit demi sedikit. Komentar lain mengatakan bahwa setelah belajar materi SPLDV, lebih banyak memahami pembelajaran matematika dengan menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan masalah sehari-hari, berdiskusi kelompok, dan bertukar informasi dengan kelompok lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasanuddin (2010) bahwa respons menitikberatkan pada suatu tanggapan seseorang terhadap permasalahan yang ada atau pembahasan satu topik tertentu.
5. Keefektifan model pembelajaran  problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS)
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata aktivitas siswa berada pada kategori sangat aktif, hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran  problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS) pada materi sistem persamaan linear dua variabel berada pada kategori tinggi dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai 87,5% sesuai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni lebih dari 74,9, dan respons siswa terhadap pembelajaran berada pada kategori positif.
Secara keseluruhan, model pembelajaran problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi sistem persamaan linear dua variabel, hal ini ditunjukan oleh klasifikasi gain ternormalisasi bahwa diperoleh peningkatan hasil belajar berada pada kategori tinggi. Pembelajaran ini juga mampu meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar dan memberikan kesempatan yang luas bagi siswa untuk berinteraksi dengan guru secara langsung, model pembelajaran  problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS) menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi siswa tentang materi sistem persamaan linear dua variabel terkhusus dengan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, kegiatan yang mengoptimalkan dalam belajar dengan melibatkan seluruh siswa dalam pembelajaran di kelas untuk memecahkan suatu masalah dengan cara berdiskusi secara berkelompok kemudian bertukar pendapat dengan kelompok lain dengan cara bertamu dan menerima tamu, sehingga semua siswa dapat lebih aktif dalam belajar dan lebih cepat memahami setiap pelajaran karena siswa dapat menemukan sendiri permasalahan yang diberikan. 

E. KESIMPULAN
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS) dinyatakan tidak efektif dalam pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa ditinjau dari proporsi ketuntasan klasikal secara inferensial. Adapun kritria ketercapaian : (1) Rata-rata hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS) berada pada kategori tinggi dengan rata-rata lebih dari 74,9 (KKM) yaitu 82,56 dan deviasi standar 8,19 dari skor ideal 100. Selain itu, nilai rata-rata gain ternormalisasi peserta didik sebesar 0,77 dengan standar deviasi sebesar 0,097 dari skor ideal 1. Sedangkan proporsi ketuntasan klasikal hasil belajar peserta didik secara deskriptif sebesar 87,7%, tetapi secara infrensial H0 diterima dimana Zhitung < Ztabel, (2) Rata-rata aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS) berada pada kategori sangat aktif dengan skor rata-rata nilai aktivitas 3,58, (3) Rata-rata respons siswa dengan penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) setting Kooperatif tipe two stray two stay (TSTS) berada pada kategori positif dengan rata-rata nilai respons 3,55. 
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